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Peraturan terkait Arbitrase Internasional di Indonesia telah diatur dalam Undang-
Undang No.30 Tahun 1999. Namun, dalam pelaksanaan putusannya terdapat 4 tahapan
(pengajuan pendaftaran, permohonan pelaksanaan, perintah eksekusi (eksekuatur), dan
pelaksanaan putusanya) yang masing-masing tahapannya memiliki kendala dalam
pelaksanaannya sehingga terjadi inkonsistensi, ambiguitas, dan multitafsir yang
menimbulkan ketidakpastian hukum dan merugikan para pihak yang terlibat. Kerugian
bagi para pihak tidak mencerminkan adanya keadilan dan kemaslahatan. Dalam Islam,
pihak yang terlibat dalam arbitrase (tahkim) berhak atas kepastian hukum dan
kemaslahatan. Kemaslahatan ini sebagai tujuan utama magqashid syariah untuk
kesejahteraan dunia dan akhirat.

Penelitian ini bertujuan menganalisis maqashid sharia agar dapat diintegrasikan
dengan praktek hukum dalam pelaksanaan putusan arbitrase internasional di Indonesia
dengan memperbaiki tahapan pelaksanaan, peraturan, dan mengembangkan kompetensi
praktisi hukum yang terlibat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan studi literatur, dokumentasi, dan
interview. Software Atlas.ti. digunakan dalam analisis penelitian ini dengan tujuan
mempermudah pemetaan permasalahan dengan mengkodekan dan menganalisis data
yang berupa teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan putusan arbitrase internasional
di Indonesia memiliki tahapan dengan permasalahan yang kompleks apabila ditinjau dari
Undang-Undang No.30 Tahun 1999, mulai dari tahap pengajuan pendaftaran hingga
pelaksanaan ekeskusi. 2) Selain itu, dalam persyaratan memenuhi ketertiban umum,
terdapat multitafsir dalam memaknai ketertiban umum pada pelaksanaan putusan
arbitrase internasional, ada yang memaknai sebatas hukum tertulis di Indonesia, ada pula
yang memaknai dengan batsan norma dan nilai kemasyarakatan. 3) Dari kendala
pelaksanaan tersebut, maqashid syariah berusaha mengintegrasikan beberapa prinsipnya
untuk memperbaiki pelaksanaan putusan arbitrase internasional seperti : prinsip keadilan
dan kepastian, saddu dzari’ah, pertimbangan substansi hukum dalam penetapan hukum,
dan kemaslahatan secara umum yang seharusnya menjamin kesejahteraan para pihak
yang terlibat.

Melihat kendala dan hasil, rekomendasi bagi pemerintah hendaknya memperbaiki
peraturan dalam pekasanaan putusan arbitrase, baik dari penerapan Undang-Undang
dengan mempertimbangkan analisis hukum dan maqashid syariah secara mendalam
sebagai penguat analisis dalam perbaikan peraturan perundang-undangan, dan bagi para
praktisi hukum/penegak hukum untuk meningkatkan kompetensi agar mampu
memberikan keputusan terbaik dan berbobot bagi para pihak dengan adil.
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Regulations related to International Arbitration in Indonesia are governed by Law
No. 30 of 1999. However, in the execution of its decisions, there are four stages (submission
for registration, application for execution, issuance of an execution order (exequatur), and
the enforcement of the decision), each of which encounters implementation challenges,
leading to inconsistencies, ambiguities, and multiple interpretations. These issues result in
legal uncertainty and disadvantage the involved parties, failing to reflect justice and
welfare. In Islam, parties involved in arbitration (tahkim) are entitled to legal certainty and
welfare, which are the primary objectives of maqashid sharia for the well-being in this world
and the hereafter.

This study aims to analyze magqashid sharia and integrate it with legal practices in
the enforcing international arbitration decisions in Indonesia by improving
implementation stages, regulations, and developing the competencies of involved legal
practitioners.

This research is a qualitative study with an empirical juridical approach. In data
collection, the researcher employs literature study, documentation, and interviews. The
Atlas.ti software is used in this study to facilitate problem mapping by coding and
analyzing text-based data.

The research findings indicate that: 1) The enforcement of international arbitration
decisions in Indonesia involves stages with complex issues when viewed from Law No. 30
of 1999, starting from the registration submission to the execution stage. 2) Additionally,
in the requirement to meet public order, there are multiple interpretations in
understanding public order in the enforcing international arbitration decisions; some
interpret it as limited to written laws in Indonesia, while others interpret it with the
boundaries of societal norms and values. 3) Addressing these implementation obstacles,
magqashid sharia seeks to integrate several of its principles to improve the enforcement of
international arbitration decisions, such as: the principles of justice and certainty, saddu
dzari'ah (blocking the means to harm), consideration of legal substance in legal
determinations, and general welfare, which should ensure the well-being of the involved
parties.

Considering the challenges and findings, it is recommended that the government
improve regulations in the enforcement of arbitration decisions, both in the application of
laws by deeply considering legal analysis and magqashid sharia as a strong basis for
regulatory improvements. Additionally, legal practitioners and law enforcers should
enhance their competencies to provide the best and most substantial decisions for the
parties involved, ensuring fairness.



o35 Ol Loz o slay 2l ol o Sy J gl @Sl Jb 6000 s ol LS
W) (285 (02 aaz oS, o Ul (g ks |, oS0 3l VAR L)

Loy ) deolie ) el sae , a3led| i iall LK

B s oy N84 plad v 3 0 Al e Loy dl 3 dall oSl Bl 1,0 (86
U 3 o591 ,SS) i)yl ool il b ¢ i) b Jor) o syl Slim a3 s
Ol 03 (9355 3mte Ol Sy ¢ pged (LBl ) (635 W i) § Olud axly s K
3Ll UL 32 O 3.2l My Dl oSiag Y& ciall BILLYL asy 35l o) pase
Gl Ay ) olal Lo ) Blaa V1 (25 aoals My 35l il e Jpad) (oSl Sl 3
5,530 Ll 3 £ )l

Sl 1) 5 0t 3 43 Sl Syl e el g 2l i JE 2l e Gigs
el O S oy Lol S ka5 el el Joml o e IS L 50 & L5 A

il o el sy bl - 3 6.:,4— Q56 G Ol ey dul o el s
e s Burge Tyl e E 3 *ATaS. maly plaseid ot S, (385l wlesYl
Ay Loadl UL e 3 IV e O3S2L ey 5

Llizs ool ol Lo pdl 3 o) oSl )3 s Joty (Vo Lo d) ol 8l 023
LWL (¢ Sl Ao e ) feead) i e 1200 0888 plad ¥ 05, 0 Blal) e g lasll e s
Sl )3 i 3 ) planll g (3 saamte )i i plad) pllanl] Juna¥l b s 3 eells )
oeily el 39 0y 5T iy Lty s 550 3 258U Gl e 5 s il o ey an ) 6] 5l
O3 Aes ez (ool sae s Al da ) aolie 2l i) Sliaall dm AL (¥ naznd)
L2l )y oSV aad 3 0l age slel e el s conily Alaadl tosbs s Jta e dyall oSl
Aaal) OV 2l e of g 51 calall

oSoell S5 i § Ul s Lo S 0335 0L (5248 lelly bl )l
o) (558 AL A ) sy A ol 3 gams sl JNs 0 0l s B el
sl izl cglslS 58 0B Ghaiey ot S Crnlll o g s ) LY 1l
Al Ol ddal) SN & asdk| o1 3

vi



